BAB III
PRAKTEK ARISAN JAJAN DENGAN SISTEM BAGI HASIL
DI TAMBAK LUMPANG KELURAHAN SUKOMANUNNGAL

KECAMATAN SUKOMANUNGGAL SURABAYA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Pada dasarnya dalam melakukan penelitian harus ada obyek
penelitian yaitu mengenai letak geografis dimana penelitian tersebut
dilakukan, karena dengan adanya letak geografis inilah akan didapatkan
suatu data yang valid. Untuk itu sebelum melakukan penelitian harus
diketahui terlebih dahulu dimana dan bagaimana letak geografis yang
menjadi obyek penelitian tersebut.

Berdasarkan data monografi Tambak Lumpang merupakan salah satu
daecrah yang terletak di wilayah Kelurahan Sukoamanunggal Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya. Kelurahan ini terletak 2 Km dengan pusat
pemerintahan Kecamatan, sedangkan dari Ibu Kota 8 Km Kabupaten atau

Kotamadya. Dan 6 Km dari pemerintah Propinsi Jawa Timur.**

? Hasil Wawancara Ketua RT Tambak Lumpang Bapak Sandi Asmo, Tanggal 8 Agustus
2008
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Adapun jumlah daerah-dacrah yang berada di Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya meliputi :
a. RWI : terdiri dari 9 RT
b. RWII : terdiri dari 7 RT
c. RWII :terdiri dari S RT?
Sedangkan daerah-daerah lain yang membatasi daerah Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal sebagai berikut :
Sebelah utara : Kelurahan Asem Rowo
Sebelah selatan : Kelurahan Sonokwijenan
Sebelah barat  : Kelurahan Tanjung Sari
Sebelah timur : Kelurahan Simo Mulyo®
Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim tropis, demikian juga
dengan iklim Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya yang terdiri dari dua musim, yaitu musim penghujan dan musim
kemarau.
Adapun musim penghujan biasanya terjadi pada bulan Oktober -
April, sedangkan antara bulan April — September biasanya terjadi musim
kemarau. Suhu udaranya mencapai rata-rata 30 C® dengan ketinggian tanah

dari permukaan laut 0,5 m.

25 prasil Wawancara Ketua RW 1 Bapak Toyyib, Tanggal 8 Agustus 2008
% Hasil Wawancara Sekretaris Kelurahan Eny Kurniawati, Tanggal 5 Januari 2009
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2. Kependudukan

Penduduk merupakan suatu kumpulan orang-orang yang berdiam dan
bertempat tinggal disuatu daerah atau wilayah tertentu, penduduk itulah
yang akan menjadi subyek dalam penelitian, untuk itu harus diketahui
bagaimana keadaan penduduk didaerah tersebut. Penduduk terdiri dari laki-
laki dan perempuan baik anak kecil maupun dewasa.

Sedangkan jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Sukomanunggal
Kecamatan Sukomanunggal Surabaya berjumlah 7.129 orang.”’ Sedangkan

jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin yaitu (untuk lebih jelasnya lihat

pada tabel berikut ini ) :
No Uraian Keterangan
1. | Laki-laki 3.603 Orang
2. | Perempuan 3.526 Orang
3. | Kepala Keluarga 1. 682 KK

e Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan usia yaitu :

No Usia Jumlah
L. 0-12bulan | 122 orang
2. 1 tahun 134 orang
3. 2 tahun 152 orang
4, 3 tahun 146 orang
5. 4 tahun 240 orang
6. 5 tahun 172 orang

27 pedoman Sistem Pendataan Profil Kelurahan, hal 14



7. 6 tahun 138 orang
7 tahun 201 orang
9. 8 tahun 146 orang
10. 9 tahun 99 orang
11. 10 tahun 102 orang
12. 11 tahun 112 orang
13. 12 tahun 97 orang
14. 13 tahun 105 orang
15. 14 tahun 121 orang
16. 15 tahun 99 orang
17. 16 tahun 127 orang
18. 17 tahun 304 orang
19. 18 tahun 169 orang
20. 19 tahun 167 orang
21. 20 tahun 158 orang
22. 21 tahun 155 orang
23. 22 tahun 161 orang
24, 23 tahun 159 orang
25. 24 tahun 121 orang
26. 25 tahun 123 orang
27. 26 tahun 114 orang
28. 27 tahun 116 orang
29. 28 tahun 121 orang
30. 29 tahun 122 orang
31. 30 tahun 103 orang
32. 31 tahun 110 orang
33. 32 tahun 109 orang
34, 33 tahun 117 orang
35. 34 tahun 119 orang
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36. 35 tahun 108 orang
37. 36 tahun 116 orang
38. 37 tahun 119 orang
39. 38 tahun 107 orang
40. 39 tahun 112 orang
41. 40 tahun 125 orang
42. 4] tahun 63 orang
43. 42 tahun 65 orang
44. 43 tahun 66 orang
45. 44 tahun 64 orang
46. 45 tahun 65 orang
47. 46 tahun 67 orang
48. 47 tahun 62 orang
49. 48 tahun 71 orang
50. 49 tahun 65 orang
51. 50 tahun 60 orang
52. 51 tahun 62 orang
53. 52 tahun 66 orang
54. 53 tahun 69 orang
55. 54 tahun 66 orang
56. 55 tahun 60 orang
57. 56 tahun 68 orang
58. 57 tahun 62 orang
59. 58 tahun 55 orang
60. 58 tahun 509 orang
Jumlah | 7.129 orang
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Pertumbuhan penduduk
No Keterangan Jumlah
1. | Jumlah penduduk tahun ini 7. 129 Orang

2. | Jumlah penduduk tahun lalu 6. 990 Orang

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau
perbuatannya. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan
kesadaran akan kewajibannya. Manusia adalah makhluk sosial, menurut
sifat dasarnya, manusia adalah makhluk bermoral, tetapi manusia juga
seorang pribadi, karena merupakan seorang pribadi, manusia mempunyai
pendapat sendiri, perasaan sendiri, angan-angan untuk berbuat dan
bertindak. Dalam hal ini, manusia tidak luput dari kesalahan, kekeliruan,
baik yang disengaja maupun tidak. Namun ia harus bertanggung jawab
atas diri pribadi.

Masyarakat terkecil ialah keluarga, yang terdiri atas ayah, ibu dan
anak. Tiap anggota keluarga wajib bertanggung jawab kepada
keluarganya, yang menyangkut nama baik keluarganya. Tanggunga jawab
ini mengcakup kesejahteraan, keselamatan, pendidikan dan kehidupan
serta ckonomi.

Dalam kehidupan masyarakat, ada sesuatu yang dihargai yaitu
kekayaan. Hal itu merupakan awal terbentuknya pelapisan social. Mereka

yang banyak memiliki sesuatu yang dihargai, dianggap oleh masyarakat
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sebagai orang yang menduduki lapisan atas. Sebaliknya, mereka yang
hanya memiliki atau bahkan sama sckali tidak memiliki sesuatu yang
dihargai, dianggap olech masyarakat sebagai orang-orang yang menepati
lapisan bawah, dan berkedudukan lemah.

Pelapisan sosial dapat terjadi dengan sendirinya, itu sesuai dengan
kondisi anggota masyarakat, yang aktif dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya dan bemasib baik. Orang-orang semacan itu akan menempati
lapisan sosial atas. Sebaliknya, bagi anggota masyarakat yang malas dan
nasibnya kurang menguntungan, mereka biasanya menempati social bawah.

Keadaan sosial ekonomi mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kehidupan karena apabila kita tidak mempunyai pekerjaan maka
kita tidak akan bisa mencukupi kebutuhan hidup. Sedangkan setiap orang
wajib untuk békerja sesuai dengan kemampuannya, begitu juga dengan
penduduk di Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya mempunyai sosial ekonomi yang berbeda-beda yaitu dari sosial
ekonomi bawah sampai sosial akonomi atas. Adapun penduduk di
Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya
mayoritas penduduknya bekerja sebagai wiraswasta untuk kelangsungan
hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduknya yang rata-rata
bekerja sebagai wiraswasta. Untuk lebuh jelasnya dapat dilihat pada table

berikut ini :



e Struktur mata pencaharian penduduk

No Keterangan Jumlah
1. | Petani 2 Orang
2. | Pekerja disektor jasa/perdagangan | 625 Orang

Pekerja disektor industri 152 Orang

e Pengangguran
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No Uraian Keterangan
1. | Jumlah penduduk usia 15-55 yang belum bekerja 50 Orang
2. | Jumlah angkatan kerja usia 15-55 tahun 150 Orang

e Kesejahteraan penduduk

No Uraian Keterangan
1. | Keluarga pra scjahtera 40 Orang
2. | Keluarga sejahtera I 595 Orang
3. | Keluarga sejahtera I 350 Orang
4. | Keluarga sejahtera III 437 Orang
5. | Keluarga sejahtera I1I Plus 150 Orang

a. Keadaan sosial pendidikan

Pendidikan merupakan proses dasar dari perkembangan manusia,

karena dengan adanya pendidikan manusia dapat berkembang dan

melakukan perubahan-perubahan pada dirinya. Perubahan-perubahan yang

terjadi harus memiliki cirri-ciri sebagai berikut :

1) Dilakukan dengan sengaja dan penuh kesadaran
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2) Memiliki tujuan jelas dan terarah
3) Berlangsung secara terus menerus dan berkesinambungan
4) Menumbuhkan perubahan yang lebih baik dan positif. Dalam hal ini
yang menyangkut :

= Moralitas keagamaan

= Sikap mental

= Wawasan ilmu pengetahuan

= Keterampilan

Adapun tingkat pendidikan yang ada di Kelurahan Sukomamumggal

Kecamatan Sukomanunggal Surabaya meliputi : TK, SD, SMP, SMA, dan
Sarjana. Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya telah
dibangun sarana pendidikan formal dan pendidikan khusus, yang secara
jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini :

e Prasarana pendidikan formal

Keterangan

No Jenis Prasarana
Ada/Tidak | Baik/Rusak
1. | Taman Kanak-Kanak (TK) ADA Baik / Rusak
2. | SD/ Sederajad ADA Baik / Rusak
3. | SLTP/ Sederajat TIDAK ADA | Baik/Rusak
4. | SLTA / Sederajat TIDAK ADA | Baik/Rusak
5. | Universitas / Sekolah Tinggi | TIDAK ADA | Baik/Rusak




Prasarana pendidikan ketrampilan

Keterangan
No Jenis Prasarana
Ada/ Tidak Baik / Rusak
1. | Kursus Menjahit ADA Baik / Rusak
2. | Kursus Las TIDAK ADA Baik / Rusak
3. | Kursus Bahasa ADA Baik / Rusak
4. | Kursus Komputer ADA Baik / Rusak
Tingkat pendidikan Penduduk
No Keterangan Jumlah
1. | Penduduk usia 10 Th ke atas yang buta huruf -
2. | Penduduk tidak tamat SD / Sedrajat 17 Orang
3. | Penduduk tamat SD /Sederajat 1. 002 Orang
4. | Penduduk tamat SLTP / Sederajat 351 Orang
5. | Penduduk tamat SLTA / Sederajat 1. 098 Orang
6. | Penduduk tamat D-1 12 Orang
7. | Penduduk tamat D-2 16 Orang
8. | Penduduk tamat D-3 33 Orang
9. | Penduduk tamat S-1 129 Orang
10. | Penduduk tamat S-2 12 Orang
11. | Penduduk tamat S-3 2 Orang
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e Remaja putus sckolah

No Keterangan Uraian
1. | Jumlah remaja 304 Orang
2. | Jumlah remaja putus seckolah SD/Sederajat -

3. | Jumlah remaja putus sekolah SLTP/Sederajat 4 Orang
4. | Jumlah remaja putus sekolah SLTA/Sederajat 7 Orang
5. | Jumlah remaja putus kuliah 2 Orang

e Wajib belajar 9 tahun

No Keterangan Uraian
1. | Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 1. 166 Orang
2. | Jumlah penduduk usia 7-15 th yang masih sekolah 1.'166 Orang
3. | Jumlah penduduk usia 7-15 th yang tidak sekolah -

b. Keadaan Sosial Keagamaan
Agama merupakan panutan yang dipilih manusia sebagai pondasi
dalam melakukan sesuatu. Untuk itu manusia berhak memilih dan
menentukan agama yang akan dianutnya. Adapun di Indonesia terdapat 5
agama yang berbeda yaitu :
1) Islam
2) Kiristen katolik
3) Kiristen protestan
4) Hindu

5) Budha



Sedangkan penduduk di Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya mayoritas beragama Islam. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah pemeluknya lebih banyak memeluk agama islam dari

padaagama-agama yag lain, yang secara jelas dapat dilihat pada table

berikut ini :
No Agama Jumlah
1. |Islam 95%
2. | Kristen Katolik 3%
3. | Kristen Protestan 1%
4. | Hindu 1%
5. | Budha 1%

Selain kewajiban manusia juga mempunyai hak untuk memilih
agamanya sesuai dengan keyakinannya, karena agama merupakan pondasi
dalam kehidupan setiap manusia. Dalam hidup beragama manusia
mempunyai kewajiban untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan
keyakinannya masing-masing, dalam melaksanakan ibadah setiap agama
memiliki tempat ibadah yang berbeda-beda, misalnya bagi umat islam,
maka tempat ibadahnya adalah masjid. Adapun tempat-tempat ibadah yang
ada di Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya

meliputi :



No | Tempat Ibadah Jumlah
1. | Masjid 5
2. | Musalla/langgar 8
3. | Greja 6
4. | Wihara -
5. | Pura -
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Setelah kita melihat table diatas, bahwasannya tempat ibadah yang

paling banyak di Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal

Surabaya adalah musalla yaitu tempat ibadah bagi umat islam karena di

Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya

mayoritas penduduknya memeluk agama Islam.

B. Mekanisme Praktek Arisan Jajan dengan Sistem Bagi Hasil di Tambak Lumpang

Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya

1. Sejarah Arisan Jajan

Masyarakat terbentuk dari individu-inidividu yang memiliki berbagai

latar belakang, sehingga membentuk suatu masyarakat yang terdiri atas

kelompok-kelompok sosial. Dengan terjadinya kelompok sosial ini,

terbentuklah suatu pelapisan masyarakat. Masyarakat merupakan suatu

kesatuan yang didasarkan pada ikatan-ikatan yang sudah teratur dan stabil,

maka dengan sendirinya masyarakat merupakan kesatuan yang dalam

pembentukannya mempunyai gejala yang sama.
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Masyarakat tidak dapat dibayangkan tampa individu, seperti juga
individu tidak dapat dibayangkan tanpa adanya masyarakat.

Perubahan sosial akan dialami setiap masyarakat dimana saja,
terutama pada masa pembangunan ini seperti di Indonesia, pertambahan
penduduk yang sangat pesat akan membuat pincang dan lumpuh situasi
kependudukan dan perekonomian seperti gejolak moneter yang melanda
Indonesia saat ini berawal dari gejolak moneter di negara-negara tetangga.

Pada tahun 1997 Indonesia sedang dalam keadaan krisis yang parah,
scbuah negara yang merupakan dekade-dekade pertumbuhan cepat, stabilitas
dan pengurangan kemiskinan, sekarang mendekati kehancuran ekonomi,
tidak ada negara dalam sejarah sekarang ini, terkecuali Indonesia yang pernah
mengalami pemutarbalikan nasib dramatis sedemikian rupa. Pada tahun ini
pula arisan jajan di Tambak Lumpang Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya didirikan.

Awal mula berdirinya arisan jajan di Tambak Lumpang Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya berawal dari
keisengan salah satu warga Tambak Lumpang yaitu dengan mengumpulkan
vang atau menabung dan uang tersebut diserahkan kepada pendiri arisan atau
disebut dengan borg. Meskipun peminatnya pada waktu itu hanya 3 orang
yaitu 2 orang sebagai peserta dan 1 orang sebagai pendiri arisan (borg), tetapi

arisan jajan ini berjalan lancar. Adapun tujuan diadakan arisan jajan yaitu
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untuk persiapan menjelang hari raya Idul Fitri, sechingga dalam krisis moneter
ini mereka tidak memikirkan lagi kebutuhan pada hari raya mendatang
karena sudah ada simpanan yang berbentuk arisan jajan. Sedangkan yang
dimaksud dengan arisan jajan itu sendiri adalah arisan yang dilaksanakan
tanpa undian dengan cara mengumpulkan dana (uang), akan tetapi yang
didapatkan berupa jajan (kuwe) dimana penarikannya dilakukan secara
bersamaan dalam jangka waktu 1 tahun yaitu satu minggu sebelum hari raya
Idul Fitri.

Pada tahun 2004 arisan jajan ini sudah tidak asing lagi bagi peduduk
Tambak Lumpang Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya, bahkan hampir seluruh daerah Surabaya, Gresik dan Sidoarjo
penduduknya sudah mengenal dengan arisan jajan dan peminatnya pun dari
tahun ke tahun semakin bertambah. Sedangkan sistem yang digunakan dalam
arisan jajan dari daerah satu dengan daerah yang lainya berbeda-beda
misalnya di Tambak Lumpang Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya yang awal berdirinya menggunakan sistem
tabungan dan pada tahun 2007 sistem itu diubah menjadi sistem bagi hasil

dan bagi hasil ini berlangsung hingga sekarang.8

28 trasil Wawancara Dari Peserta Arisan di Tambak Lumpang Baru, Siti Rohela, Tanggal 19
Agustus 2008
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2. Tata Cara Akad

Arisan adalah merupakan salah satu metode kerja sama (tolong-
menolong) yang tidak asing dikalangan masyarakat sebagai sarana untuk
mendapatkan dana atau biaya guna memenuhi kebutuhan.

Dalam kamus besar Indonesia dijelaskan bahwa pengertian arisan
adalah mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa
orang, kemudian di undi di antara mercka untuk menentukan siapa yang
berhak memperolehnya, undian dilakukan secara berkala sampai semua
anggota memperolehnya.”

Ketika berbicara tentang arisan, berarti tidak lepas dari masalah akad
(kontrak/perjanjian). Akad itu sendiri merupakan suatu peristiwa dimana
pihak yang satu berjanji kepada pihak yang lain untuk melaksanakan suatu

_ hal, sebagaimana disebutkan dalam pasal 1320 KUH Perdata, bahwasannya
suatu perjanjian itu dianggap sah apabila memenuhi syarat-syaratnya yaitu :
a. Harus ada kesepakatan dari pihak yang membuat perjanjian
b. Harus ada kemampuan membuat perjanjian
c. Harus ada obyek atau hal tertentu
d. Harus ada causa atau sebab yang halal.
Dua syarat yang pertama dinamakan syarat subyektif, karena

mengenai orang-orangnya atau subyeknya yang mengadakan perjanjian,

L Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 65
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sedangkan dua syarat yang terakhir dinamakan syarat-syarat obyektif, karena
mengenai isi perjanjian atau obyek dari perbuatan hukum yang dilakukan.

Dalam suatu perjanjian haruslah terjadi kesepakatan diantara orang
yang mengadakannya mengenai hal-hal pokok dari perjanjian yang diadakan
itu dan juga memberikan keputusannya secara bebas apa yang dikehendaki
pihak yang satu juga dikehendaki pihak yang lain, mereka menghendaki hal
yang sama.

Akad merupakan pokok dari segala bentuk kegiatan Muamalah,
karena akad adalah salah satu sebab dari yang ditetapkan Syara’, yang
karenanya timbul beberapa hukum dan akad merupakan suatu perbuatan yang
sengaja di buat oleh 2 orang atau lebih berdasarkan persetujuan masing-
masing.

Setiap akad yang shaleh, menimbulkan i/tizam (kewajiban) tertentu
atas salah seorang atau salah satu pihak atau obyek masing-masing dan
syarat-syarat yang disepakati dalam waktu akad, sebagaimana dalam arisan
dimana semua peserta arisan mempunyai kewajiban membayar iuran yang
telah disepakati bersama dalam jangka waktu tertentu. Dan kewajiban itu
harus dipenuhi bagi orang yang mengadakan akad.

Pelaksanaan akad tidak hanya secara lisan, tetapi ada juga secara
tertulis, yang umumnya digunakan perikatan yang berjangka waktu, dan

salah satu Muamalah yang berjangka waktu adalah arisan jajan dengan
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sistem bagi hasil yang disclenggarakan di Tambak Lumpang Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya.

Manusia tidak bisa tidak harus terkait dengan persoalan akad
(kontrak/perjanjian) diantara sesamanya, begitu juga dengan arisan jajan
dengan sistem bagi hasil yang terjadi di Tambak Lumpang Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya.

Dalam prakteknya, arisan jajan dengan sistem bagi hasil yang
disclenggarakan di Tambak Lumpang Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya yang menjadi obyek penelitian ini, diikuti oleh 110
peserta, 1 orang sebagai pendiri arisan (borg), akan tetapi pendiri arisan
(borg) hanya sebagai pemegang uang dan tidak ikut serta dalam membayar.

Sebelum arisan di mulai, pendiri arisan (borg) dan peserta membuat
perjanjian secara lisan. Adapun isi perjanjian tersebut adalah :

a. Peserta terdiri dari 110 orang dan 1 orang sebagai pendiri arisan (borg)

b. Jumlah uang yang harus dibayar sebesar Rp 7.000 setiap 1 minggu sekali
yaitu pada hari minggu

c. Lma arisan selama 1 tahun dimulai dari bulan Syawal — Ramadhan dan
penarikan dilakukan secara bersamaan yaitu 1 minggu menjelang hari
raya Idul Fitri.

d. Apabila salah satu peserta tidak mampu membayar selama 2 minggu

berturut-turut, maka peserta tersebut dinyatakan gugur, akan tetapi uang
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yang terkumpul selama 2 minggu tersebut akan dikembalikan pada saat
itu juga.
. Dalam jangka waktu 1 tahun atau waktu penarikan, peserta berhak
mendapatkan jajan (kve) dari hasil yang dikumpulkan.

Adapun macam-macam jajan (kue) yang akan diberikan pendiri

arisan (borg) kepada peserta, dan harga yang telah ditentukan sebelum

atau sesudah arisan di mulai adalah :

No Nama Jajan Jumlah Harga
1. | Khonk Guan 1 toples Rp 45.000
2. | Astor 1 toples Rp 12.000
3. | Sirup marjin 2 botol Rp 24.000
4. | Kacang mente 1Kg Rp 40.000
S. | Kacang tanah 1Kg Rp 14.000
6. | Blinjo 1Kg Rp 20.000
7. | Sariwangi 1 bungkus Rp 5000
8. | Wafer nissin 1 toples Rp 25.000
9. | Gula 3Kg Rp 18.000
10. | Kopi cap singa 1 bungkus Rp 17.500
11. | Coca-cola 1 botol Rp 8000
12. | Kastangel 1 toples Rp 25.000
13. | Kuasalju 1 toples Rp 25.000
14. | Kecap bangau 1 botol Rp 15.000
15. | Minyak bimoli 1 bungkus Rp 24.000
16. | Kopiko 1 bungkus Rp 5000
17. | Biscuit kelapa 1 toples Rp 13.500
jumlah Rp 336.000




54

f. Apabila ada kerugian maka yang menanggung kerugian tersebut adalah
pendiri arisan (borg)

g. Pendiri arisan berhak menggunakan dana (uang) dari peserta untuk modal
usaha dengan ketentuan modal tersebut bukan untuk modal usaha
terlarang. Dan peserta berhak mendapatkan keuntungan dari hasil usaha
yang dikelolah oleh pendiri arisan (borg). Adapun bagi hasil yang telah
ditentukan adalah 50 % untuk pendiri arisan (borg) dan 50 % untuk
peserta arisan.

3. Tata Cara Pelaksanaan Arisan Jajan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sub bab terdahulu bahwa
yang dimaksud dengan arisan jajan adalah arisan yang dilaksanakan tanpa
undian dengan cara mengumpulkan dana, akan tetapi yang didapatkan berupa
jajan (kue) dimana penarikannya dilakukan secara bersamaan dalam jangka
waktu satu tahun yaitu satu minggu sebelum hari raya Idul Fitri.

Dalam praktek arisan jajan yang terjadi di Tambak Lumpang
Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya
mempunyai beberapa syarat bagi para peserta yang akan mengikuti arisan.

a. Persyaratan Bagi Peserta

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peserta dalam pelaksanaan

arisan jajan sangat penting, karena hal tersebut merupakan suatu hal yang
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menentukan sah atau tidaknya suatu perjanjian dan juga merupakan bukti
dalam hal pertanggungjawaban terhadap suatu perbuatan.

Adapun syarat-syarat bagi peserta yang akan mengikuti arisan
jajan adalah:
1) Peserta harus mendaftarkan diri kepada pendiri arisan (borg)
2) Ada kesanggupan memenuhu pembayaran arisan pada waktu yang

telah ditentukan
3) Peserta boleh ikut atau mendaftar lebih dari satu akan tetapi tidak
menggunakan satu nama

4) Tidak boleh memperjual belikan arisan

Dari beberapa syarat di atas, pembayaran merupakan syarat pokok
dalam program arisan jajan, oleh karena itu ketika waktu pembayaran
tiba seluruh peserta wajib menyerahkan uang pembayaran meskipun
dalam keadaan apapun.
. Jumlah Pembayaran

Bagi para peserta yang mengikuti arisan jajan di Tambak
Lumpang Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal
Surabaya, maka mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati yaitu diawal atau sebelum arisan dimulai.
Berbeda dengan arisan pada umumnya, arisan jajan ini seperti menabung

atau menyimpan uang kepada orang lain atau pendiri arisan yang disebut
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dengan (borg) dan pada waktu yang telah ditentukan uang tersebut
dikembalikan pada pemiliknya atau peserta arisan sesuai dengan hasil
yang dikumpulkan, akan tetapi uang tersebut diserahkan oleh pendiri
arisan (borg) berupa jajan (kue). Adapun penetapan jumlah pembayaran
adalah Rp 7000 dalam satu minggu. Jadi dalam satu bulan uang yang
terkumpul Rp 28.000 dan dalam satu tahun uang yang terkumpul dalam
satu tahun adalah 336.000

. Waktu Pembayaran

Secara umum jangka waktu pembayaran arisan itu ditetapkan
berdasarkan kesepakatan, ada yang berjangka waktu harian, mingguan,
bulanan dan ada juga yang tahunan.

Dalam praktek arisan jajan di Tambak Lumpang Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Surabaya jangka waktu
pembayaran yaitu mingguan, sedangkan waktu penarikan yaitu dalam
jangka waktu 1 tahun yang dimulai dari bulan syawal sampai Ramadhan
atau menjelang Hari Raya Idul Fitri yaitu 1 minggu sebelum lebaran.
Pembayaran dilakukan pada hari minggu, selain hari minggu pendiri
arisan (borg) tidak menerima pembayaran karena pendiri arisan (borg)
menganggap bahwa hari minggu adalah hari yang sudah ditentukan
sebelum arisan dimulai, sedangkan apabila ada salah satu peserta yang

tidak bias membayar pada hari minggu maka pembayaran bisa dilakukan
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pada minggu berikutnya dengan 2 pembayaran (dobel) dan apabila dalam
2 minggu peserta tidak bisa membayar maka peserta tersebut dianggap
gugur dan uang tersebut di kembalikan sesuai dengan hasil yang
dikumpulkan
. Bagi Hasil

Dari kontrak mudarabah adalah kerja sama untuk mencapai profit
berdasarkan akumulasi komponen dasar dari pekerjaan dan modal,
dimana pembagian hasil ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama.
Dalam praktek arisan jajan di Tambak Lumpang menggunakan sistem
bagi hasil, dimana pendiri arisan berperan scbagai mudarib sedangkan
peserta arisan perperan sebagai shahibul mal, dalam prakteknya peserta
arisan membayar sebesar Rp 7000 per minggu kepada pendiri arisan
(borg), dalam 1 bulan setiap peserta arisan mengumpulkan modal sebesar
Rp 28.000 (Rp 7000 x 4 per minggu). Dan dalam 1 tahun modal masing-
masing peserta terkumpul sebesar Rp 336.000 (Rp 28.000 x 12 bulan) dan
pendiri arisan (borg) menggunakan dana tersebut sebagai tambahan
modal usaha yaitu toko serba ada atau TOSERBA (mracang), yang
memang sebelumnya toko tersebut sudah didirikan oleh pendiri arisan,
jadi dana dari peserta arisan hanya dijadikan tambahan modal usaha saja.
Di dalam toko tersebut menyediakan berbagai macam kebutuhan

masyarakat, misalnya sembako, alat tulis, kosmetik dan lain-lain.
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Setiap peserta mendapatkan modal kembali sebesar Rp 336.000
(sesuai perjanjia), sedangkan keuntungan dalam 1 tahun diasumsikan
sebesar Rp 3.960.000 (dari hasil usaha mracang yang dilakukan borg),
keuntungan trsebut akan dibagi menjadi 2 sesuai dengan metode bagi
hasil yaitu 50% untuk peserta dan 50% untuk pendiri arisan (borg),
adapun perhitungannya sebagai berikut :

Keuntungan selam 1 tahun : Rp 3.960.000
Keuntungan untuk borg  : 50% x 3.960.000 = 1.980.000
Keuntungan untuk seluruh peserta : 50% x 3.960.000 = Rp 1.980.000

Sedangkan masing-masing peserta akan mendapatkan keuntungan

sebagai berikut :

1.980.000 = Rp 18.000
110

Dari hasil keuntungan tersebut tidak diserahkan berupa uang,
akan tetapi diberikan berupa barang, pada praktek arisan jajan tahun 2008
hasil keuntungan tersebut diberikan oleh pendiri arisan (borg) kepada
peserta arisan berupa ember yang dijadikan tempat (wadah) jajan (kue)™®
¢. Manfaat arisan jajan
Segala sesuatu atau pekerjaan pasti ada manfaatnya, begitu juga

dengan arisan jajan dengan sistem bagi hasil di Tambak Lumpang

3 Hasil Wawancara Pendiri Arisan (borg) Ibu Mardiyah Tanggal 24 Januari 2009
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Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Suabaya. Adapun
manfaat arisan jajan adalah :
1) Bagi para peseta
a) Pada saat krisis ekonomi saat ini mercka tidak memikirkan lagi
kebutuhan pada saat hari raya Idul Fitri, karena mercka sudah
mempunyai simpanan.
b) Mendapatkan bagi hasil atau keuntungan dari uang yang mereka
simpan.
2) Bagi pendiri arisan (borg)
a) Dapat memanfaatkan uang peserta sebagai modal usaha

b) Mendapatkan keuntungan dari hasil usaha tersebut.’’

3! Hasil Wawancara Peserta Arisan ibu Su, Tanggal 20 september 2008



